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ABSTRACT

The dance work "Banyo" is a new choreographic work that is lifted from
the empirical experience of the artist in knowing the world of art and the conflict
of the artist with the existence of family conflicts about customs. Banyo dance
works are danced singly by the artist. This work is divided into three parts,
namely the first scene depicts the atmosphere of Jailolo, the second scene depicts
the anxiety, disappointment and conflict of the creators, the third scene depicts the
impression of Happiness, enthusiasm and gratitude to God for the beautiful
nature of Jailolo. This thesis discusses two problems, namely how is the process of
creating the dance work "Banyo"? and how the form of the dance work "Banyo".
This study uses a qualitative method. To dissect the problem of the process of
creating works and dance forms, Eko Supriyanto's theory is used.

Keywords: Dance work "Banyo", the process of creation, conflict.
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ABSTRAK

Karya tari “Banyo” merupakan karya koreografi baru yang
diangkat dari pengalaman empiris pengkarya dalam mengenal dunia
kesenian dan konflik pengkarya dengan adanya pertentangan keluarga
tentang adat istiadat. Keluarga mengangap setiap ritual adat-istiadat
memiliki penyembahan yang tidak seharusnya dilakukan karena
bertentangan ajaran Agama. Karya tari Banyo ditarikan secara tunggal
oleh pengkarya. Karya ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu adegan
pertama menggambarkan suasana Jailolo, adegan kedua penggambaran
kegelisahan, = kekecewaan, konflik pengkarya, adegan ketiga
menggambarkan kesan Bahagia, semangat dan rasa syukur kepada Tuhan
atas alam Jailolo yang indah. Skripsi ini membahas dua
permasalahan,yaitu bagaimana proses penciptaan karya tari “Banyo” ?
dan bagaimana bentuk karya tari “Banyo”. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Untuk membedah masalah proses penciptaan karya dan
bentuk tari tersebut menggunakan teori Sri Rochana Widyastutiningrum
dan Dwi Wahyudiarto dalam buku Pengantar Koreografi dan Eko
Supriyanto dalam buku Ikat Kait Impulsif Sarira yaitu Re-Visiting, Re-
Questioning, dan Re-Interpreting.

Kata kunci: Tari Banyo, proses penciptaan, Keluarga.
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